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ABSTRACT

Bagoes Sejahtra, 2025. ""The Influence of Adolescent Self-Perception on
Self-Injury in Pasie Nan Tigo, Koto Tangah Village.' Thesis. Islamic Guidance
and Counseling Study Program, Faculty of Islamic Studies, Muhammadiyah
University of West Sumatra.

This research is motivated by the phenomenon of adolescents from Pasie
Nan Tigo, Koto Tangah District, who have a tendency to self-harm to vent their
emotions, leading to negative self-esteem, low self-esteem, and lack of self-
confidence. This study aims to describe adolescent self-perception and self-injury,
as well as the influence of self-perception on self injury in Pasie Nan Tigo, Koto
Tangah District.

The research method used in this study was quantitative correlational.
Subjects were selected using random sampling. The sample size for this study was
62 adolescents from Pasie Nan Tigo, Koto Tangah District. The data collection
techniques used in this study were a research instrument in the form of a scale for
adolescent self-perception and self-injury, validity tests, and rehabilitation tests.
The prerequisite tests for analysis included normality and linearity tests. The data
analysis technique used was a simple regression test.

Based on the analysis results, the self-perception of adolescents with Patient
Nan Tigo was on average in the very high category, while adolescent self-injury
was in the moderate category. The calculation and percentage results for the Self-
Perception sub-variable indicate that some adolescents have low self-perception.
The smaller significance value indicates the influence of adolescent self perception
on self injury. Collaborative counseling by counselors, involving various parties
such as parents, village heads, community teachers, and peers, is necessary to
improve adolescents' positive self perception and reduce self-injury behavior.
Building a positif self-perception is crucial. Islamic counseling guidance should be
able to assist or provide action efforts in building a positive self-perception in
adolescents..
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ABSTRAK

Bagoes sejahtra, 2025. “pengaruh Persepsi Diri Remaja Terhadap Self
Injury Pasie Nan Tigo Kelurahan Koto Tangah”Skripsi. Program Studi
Bimbingan Konseling Islam Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat.

Penelitian ini dilatarabelakangi oleh fenomena remaja Pasie Nan Tigo
Kecamatan Koto Tangah yang memiliki kecendurngan menyakiti diri untuk
melampiaskan emosiaonalnya, dan mengarah pada penilian diri negatif, rendah diri,
kurangya kepercayaan diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
persepsi diri remajadan self injury serta pengaruh persepsi diri terhadap self injury
remaja Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian inialah kuantitatif
korelasional. Pengambilan subjek penelitian menggunakan Teknik random
sampling. Sampel penelitian ini berjumblah 62 remaja Pasie Nan Tigo Kecamatan
Koto Tangah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah instrument penelitian berupa skala Persepsi diri remaja dan self injury, uji
validitas dan uji rehabilitas. Uji Prasyarat Analisis yaitu uji normalitas dan uji
linearitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji regeresi sedehana.

Berdasarkan hasil analisis, persepsi diri remaja Pasie Nan tigo secara rata-rata
berada Pada kategori sangat tinggi serta self injury remaja berada pada kategori sedang.
Hasil perhitungan dan persentase pada sub variabel Persepsi diri, menunjukan bahwa
beberapa remaja memiliki persepsi diri yang rendah. Nilai signifikansi lebih kecil sehingga
diketahui adanya pengaruh persepsi diri remaja terhadap self injury. pemberian bantuan
oleh konselor berkolaborasi dari berbagai pihak seperti orang tua, kepala pimpinan
kelurahan, guru masyarakat dan teman sebaya diperlukan untuk meningkatkan persepsi diri
remaja yang lebih positif dan mengurangi tingkat perilaku self injury. Pentingnya
membangun persepsi diri yang positif. Bimbingan konseling Islam harus bisa membantu
atau memberi upaya tindakan dalam membangun persepsi diri remaja yang positif

Kata Kunci: Persepsi Diri, Self Injury ,Remaja
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan fase penting dalam perkembangan individu,
ditandai dengan berbagai perubahan fisik, emosional, dan sosial. Pada tahap
ini, remaja sering kali menghadapi berbagai tantangan dalam membentuk
identitas diri Proses ini sangat menentukan pembentukan kepribadian, nilai—
nilai, banyak tekanan, baik dari dalam diri sendiri maupun dari lingkungan
sekitar (Santrock, 2021).

Salah satu faktor yang sangat berperan dalam membentuk kestabilan
emosi dan perilaku remaja adalah persepsi diri. Persepsi diri atau self
perception merupakan cara individu menilai dan memaknai dirinya sendiri,
meliputi aspek kognitif (keyakinan tentang diri), afektif (perasaan terhdap
diri), dan konatif (motivasi untuk bertindak ) (Rosenberg, 2022)

Menurut Rogers (2021), persepsi diri merupakan pusat dan fungsi
psikologis individu dan berperan penting dalam menentukan perilaku dan
keputusan yang diambil oleh seseorang yang memiliki tekanan emosianal.

Remaja merupakan fase kehidupan yang penuh dengan perubahan
fisik, emosional, dan psikologis. Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi
kesehatan mental remaja adalah persepsi diri. Remaja dengan persepsi diri
negatif cendrung memiliki perasaan rendah diri, tidak berharga dan tidak
mampu mengatasi masalahn yang di hadapi. Keadaan ini berisiko

menimbulkan perilaku self injury, yaitu Tindakan menyakiti diri sendiri secara



sengaja tanpa niat untuk mengakhiri hidup.

Menurut Klonsky dan Glenn, 2023 self injury sering kali digunakan
oleh remaja sebagai mekanisme pelarian dari rasa sakit emosional atau tekanan
psikologis yang tidak tertahankan. Bentuk-bentuk perilaku ini berupa
menyayat kulit, memukul tubuh sendiri membakar diri, kesepian suka
bergadang ,dan menyiksa diri sendiri dengan cara tidak makan .

Berdasarkan data dari Word Health Organization (2023), Prevalensi
self injury pada remaja meningkat setiap tahunya, sekitar 17% remaja di dunia
pernah melakukan self injury, dan Sebagian besarnya diantara remaja di
Indonesia. Persepsi diri yang buruk sebagai salah satu faktor psikologis utama
untuk mempengaruhi keputusan remaja untuk menyakiti diri yang menunjukan
bahwa remaja dengan persepsi diri rendah memiliki kemungkinan dua kali
besar melakukan perilaku self injury dibandingkan mereka yang memiliki
persepsi diri yang positif. Persepsi diri yang negatif membuat remaja cendrung
menyalahkan diri atas kegagalan dan kesalahan yang telah terjadi dalm hidup.

Persepsi diri yang rendah dan negatif dapat menyebabkan perasaan
putus asa yang mendalam, yang sering kali menjadi pemicu utama bunuh diri
pada remaja (Joiner, 2005). Secara khusus, persepsi diri yang buruk akan
memengaruhi cara remaja menanggapi masalah hidup, yang dapat
memperburuk kondisi emosional mereka dan mempercepat timbulnya perilaku
bunuh diri. Al-Qur'an sebagai petunjuk hidup bagi umat Islam juga
memberikan panduan tentang bagaimana seharusnya manusia memandang

hidup. Allah SWT mengingatkan umat-Nya untuk tidak menyia-nyiakan hidup



yang diberikan- Nya, serta tidak mencederai diri sendiri dengan cara yang
dapat merugikan.

Islam sebagai agama yang Rahmatan lil’alamin sangat menekankan
pentingnya menjaga jiwa dan tubuh Salah satu ayat yang mengingatkan kita
tentang pentingnya menjaga kehidupan dalam al qur’an allah SWT berfirman

Al- Qur’an surah an- Nisa ayat 29.
s (pal 5 0 8383 088 of F) JIally s K150 15RE Y 1kal dll 1S
a5 &8 (R A &) * a&adil 1588 ¥ 5
Artinya : Hai orang- orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniaagaan yang berlaku dengan suka-suka diantara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya allah adalah maha
penyayang kepada mu
Menurut Al-Thabari menafsirkan dengan kata-kata “janganlah sebagain
kalian memakan harta Sebagian yang lainya dengan cara yang diharamkan
seperti riba, judi, dan lain sebaginya kecuali berupa jual beli. At tabari
menjelaskan bahwa frasa “ja’taqtula anfusakum” bermakna larangan
membinasakan diri sendiri, baik dengan bunuh diri maupun melakukan
perbuatan yang membawa kepada binasaan. Allah melarang manusia yang
menghancurkan dirinya karena jiwa adalah Amanah dari allah (Nabrisah &
Shodik, 2025)
Menurut Ibn Katsir berkaitan dengan surah An-Nisa ayat 29 ini, lbn
katsir menjelaskan bahwa allah ta’ala telah melarang hamba-hambanya yang

beriman dari memakan harta orang lain dengan cara yang batil. Yaitu segala

bentuk usaha mendatangkan harta yang tidak disyariatkan seperti riba dengan



segala varianya, perjudian, dan seluruh bentuk transakasi yang mengandung
penipuan dan spekulasi. Walapun secara syariatnya hanya Allah yang
mengetahui bahwa transaksi tersebut dilakukan oleh para pelakunya dalam
rangka ingin mengelak dari perbuatanya. Tafsir dari Ibnu Katsir menjelaskan
bahwa membunuh diri dalam ayat tersebut yaknidengan mengerjakan hal-
hal yang diharamkan dan melakukan perbuatan maksiat. Seseorang yang
melakukan self injury sampai mengakibatkan kematian, maka hukuman dari
Allah adalah hal yang setimpal dengan apa yang dia lakukan di
dunia.(Ramadhani et al., 2024). 1bn katsir menegaskan bawa ayat ini adalah
larangan tegas dari Allah untuk tidak membinasakan diri, baik melalui bunuh
diri maupun perbuatan maksiat yang merusak jiwa. la mengutip hadis nabi
SAW tentang hukuman keras bagi orang yang bunuh diri (HR. Bukhari &
Muslim).

Tafsir Al Qurthubi, larangan membunuh diri sendiri dalam ayat ini
mencakup semua bentuk kezaliman terhadap jiwa, termasuk bunuh diri
maupun melukai diri sendiri (self injury). Kata “anfusakum” menunjukan
bahwa manusia wajib menjaga dirinya (Al-Qurtubi, 2014). Tasir Kementrian
Agama Ri menafsirkan ayat ini sebagai larangan dua hal besar:1) memakan
harta dengan cara yang batil, dan 2) membinasakan diri melalui bunuh diri
atau tindakan menyakiti diri. Ayat ini ditutup dengan sifat ar-rahim,
menandakan bahwa larangan ini bentuk kasih sayang Allah (Kemenag, 2010).
Jadi keseimpulan yang dapat diambil dalam Qur’an Surah An Nisa ayat 29

menegaskan tentang larangan menyakiti diri, baik secara fisik maupun psikis.



Para ahli tafsir sepakat bahwa bunuh diri dan self injury termasuk perbuatan
yang dilarang, ayat ini menjelaskan pentingnya menjaga jiwa sebgai Amanah
Allah. Ayat ini dengan jelas menyatakan bahwa hidup adalah anugerah yang
sangat berharga dan tidak boleh disia-siakan. Setiap individu, termasuk
remaja, harus menyadari bahwa dirinya memiliki hak untuk hidup dan
mengembangkan potensi yang diberikan oleh Allah SWT.

Menurut tafsir al muyassar, ayat ini menegaskan larangan keras
terhadap segala bentuk perbuatan yang membahayakan atau merusak diri,
termasuk menyakiti diri sendiri secara fisik maupun psikis. Ini menunjukan
bahwa islam tidak hanya melarang bunuh diri, tetapi juga melarang bentuk-
bentuk penganiayaan terhadap diri yang tidak sampai menyebabkan kematian,
termasuk self injury.

Dalam persefektif Psikologi, persepsi diri berperan penting dalm
pembentukan regulasi emosidan mekanisme koping. Remaja dengan persepsi
positif cendurung memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola stress
dan tekanan sosial, sedangkan mereka yang memiliki persepsiu diri negatif
lebih rentan terhadap depresi, kecemasan dan perilaku menyakiti diri (Zhang
etal., 2023)

Hukum melukai diri (self injury) menurut pandangan Agama Islam
adalah haram. Perilaku melukai diri sama saja dengan perbuatan aniaya yang
akan mendatangkan kerugian dan sedikitpun tidak memperoleh manfaat. Hal
tersebut sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS. Ar-Rum ayat ke-9

berikut ini:



838 2at Nl 1,087 2018 0 ol i IS STy b (YT 8150 215
sialld A 8 L eaally ol 1fela s e e SR G 52 5 0T 15 085
&l agnal 1308 o1
“"Dan tidakkah mereka bepergian di bumi lalu melihat bagaimana
kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul)? Orang-
orang itu lebih kuat dari mereka (sendiri) dan mereka telah mengolah bumi
(tanah) serta memakmurkannya melebihi apa yang telah mereka makmurkan.
Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-
bukti yang jelas. Maka Allah sama sekali tidak berlaku zalim kepada mereka,
tetapi merekalah yang berlaku zalim kepada diri mereka sendiri.”

Tafsir Jalalain (Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di
muka bumi dan memperhatikan bagaimana akibat orang-orang yang sebelum
mereka') maksudnya umatumat sebelum mereka, mereka dibinasakan karena
mendustakan rasul-rasulnya. (Orangorang itu adalah lebih kuat dari mereka
sendiri) seperti kaum Ad dan kaum Tsamud (dan telah mengolah bumi)
mereka telah mencangkul dan membajaknya untuk lahan pertanian dan
perkebunan (serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah mereka
makmurkan) artinya lebih banyak dari apa yang telah dimakmurkan oleh
orang-orang kafir Mekah (dan telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka
dengan membawa bukti-bukti yang nyata) hujah-hujah yang jelas.

(Maka Allah sekali-kali tidak berlaku lalim kepada mereka) dengan
membinasakan mereka tanpa dosa (akan tetapi merekalah yang berlaku lalim
kepada diri sendiri) karena mereka mendustakan rasul-rasul mereka. 2) Tafsir
Ibnu Katsir Ar- Rum Ayat 9 Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan

di muka bumi. (Ar-Rum: 9) lalu menggunakan pemahaman dan akal serta

penalaran mereka, juga menggunakan pendengaran mereka untuk mendengar



kisah-kisah umat-umat terdahulu. dan memperhatikan bagaimana akibat (yang
diderita) oleh orang-orang yang sebelum mereka' Orang-orang itu adalah lebih
kuat daripada mereka (sendiri). (Ar-Rum: 9) Yakni umatumat terdahulu dan
generasi-generasi yang silam lebih kuat daripada kalian, hai orangorang yang
diutus kepada mereka Nabi Muhammad; bahkan umat-umat terdahulu itu jauh
lebih banyak harta dan anak-anaknya daripada kalian. Tiadalah yang diberikan
kepada kalian berjumlah sepersepuluh dari apa yang diberikan kepada mereka.
Mereka hidup di dunia dalam kondisi yang jauh lebih mapan daripada kalian;
tingkat kehidupan kalian jauh di bawah mereka.

Mereka sempat membangun dunia dengan bangunan-bangunan yang
tinggi-tinggi dan meramaikan dunia lebih banyak daripada kalian, bahkan
mereka mengolah dan menggarap tanah jauh lebih banyak daripada apa yang
kalian garap. Hanya saja ketika datang kepada mereka rasulrasul mereka yang
datang membawa bukti-bukti dari Allah, mereka berbangga diri dengan apa
yang telah mereka capai dari kehidupan dunia.

Maka Allah mengazab mereka disebabkan dosa-dosa mereka. Akhirnya
tiada seorang pun yang dapat melindungi mereka dari azab Allah. Harta benda
dan anak-anak mereka sama sekali tidak dapat menyelamatkan mereka dari
pembalasan Allah, tidak pula dapat membela mereka barang sedikit pun dari
azab Allah. Allah sama sekali tidak bertujuan menganiaya mereka dengan
menimpakan azab dan pembalasanNya atas mereka itu. akan tetapi merekalah
yang berlaku zalim kepada diri sendiri. (Ar-Rum: 9) Maksudnya, tiada lain

yang menimpa diri mereka hanyalah akibat dari perbuatan mereka sendiri,



karena mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan memperolok-olokkannya.

Azab yang menimpa mereka itu tiada lain sebagai akibat dari dosa-dosa

mereka sendiri yang mendustakan rasul-rasul Allah dan ayat-ayat-Nya.

1.

Tafsir Al-mokhtasar

Dan apakah mereka itu tidak berjalan di muka bumi untuk
memperhatikan bagaimana kesudahan dari umat-umat yang mendustakan
sebelum mereka. Umat-umat ini lebih kuat dari mereka, membalikkan bumi
untuk bercocok tanam dan menghidupkannya, memakmurkannya lebih dari
apa yang telah mereka makmurkan. Umat-umat ini didatangi oleh para
Rasul mereka dengan membawa bukti-bukti dan hujah-hujah yang jelas atas
keesaan Allah lalu mereka mendustakannya. Maka tidaklah Allah
menzalimi mereka tatkala membinasakan mereka, akan tetapi diri mereka
sendiri yang berbuat zalim dengan melemparkan diri mereka ke dalam
kebinasaan disebabkan karena kekufuran mereka.
2. Tafsir Al-tahlili

Pada ayat ini, Allah memberi peringatan kepada orang-orang musyrik

dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah.
Mereka sebenarnya selalu bepergian melakukan perdagangan dari Mekah
ke Syiria dan Arab selatan dari negeri-negeri yang lain yang berada di
sekitar Jazirah Arab. Dalam perjalanan tersebut, mereka melalui negeri-
negeri yang dihancurkan oleh Allah, karena penduduknya mendustakan
rasul-rasul yang telah diutus kepada mereka, seperti negeri kaum ‘Ad,

Samud, Madyan, dan sebagainya. Umat-umat dahulu kala itu telah tinggi



tingkat peradabannya, lebih perkasa dan kuat dari kaum musyrik Quraisy.
Umat-umat dahulu itu telah sanggup mengolah dan memakmurkan
bumi, lebih baik dari yang mereka lakukan.
Akan tetapi, umat-umat itu mengingkari dan mendustakan para rasul yang
diutus Allah kepada mereka, sehingga mereka dihancurkan Allah dengan
bermacam-macam malapetaka seperti sambaran petir, gempa yang dahsyat,
angin kencang, dan sebagainya. Demikianlah sunah Allah yang berlaku bagi
orang-orang yang mengingkari agama-Nya dan sunah itu akan berlaku pula
bagi setiap orang yang mendustakan para rasul, termasuk orang-orang
Quraisy sendiri yang mengingkari kerasulan Muhammad saw
Berdasarkan dalil di atas, dapat kita pahami bahwa perilaku self injury
menurut pandangan Agama Islam merupakan suatu tindakan mendzalimi
diri sendiri. Dalam Islam, menyakiti diri merupakan perilaku yang dilarang
dan berdosa besar bagi yang melakukanya dan kelak di hari Kiamat akan
dihukum dengan benda terserbut di dalam neraka. Hal ini diriwayatkan oleh
Tsabit bin Dhahkak ra. Bahwasanya Rasulullah Saw bersabda:
“Barangsiapa yang bersumpah dusta atas nama agama selain Islam,
maka dia seperti yang diucapkanya. Barangsiapa yang membunuh dirinya
dengan sesuatu, maka dia akan disiksa dengan benda tersebut di neraka
Jahannam. Melaknat seorang Mukmin sama seperti membunuhnya.
Barangisapa menuduh seorang Mukmin sebagai kafir maka dia seperti
membunuhnya” (HR. Al-Bukhari no. 6105 dan Muslim no. 110)
Berdasarkan ayat dan hadist di atas dapat diketahui bahwa self injury
merupakan perilaku yang dibenci dan terlarang dalam Islam. Menyakiti diri

sendiri, membunuh orang lain di hadirat Allah sama saja membunuh seluruh

manusia. Adanya fenomena terjadi kepada remaja Inisial (DP) Usia 24 Tahun
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yang nekatan melakukan bunuh diri dengan mengunakan pisau silet, dan kater
dikarena kan remaja tersebut tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi, (HB) usia 20 tahun yang merasakan kesepian sehingga menyiksa
tubuhnya dengan cara begadang sambil bermain games.

Seorang pelaku self injuy cendrung tidak dapat mengatur emosinya
secara baik dan memiliki dorong implusif yang tinggi secara biologis. Menurut
Hepertz (1995), mereka cendrung agak agresif dan moodnya saat menyakiti
dirinya. Menurut (Jans et al., 2018) faktor individu melakukan perilaku
melukai diri sendiri atau self injury adalah Mekanisime pertahanan dari strategi
coping yang negatif, dimana strategi coping yang negatif ini merupakan
tindakan yang dapat melukai diri sendiri maupun orang lain. Masa kecil
individu yang mengalami trauma psikologi.

Pada masa kecil individu mendapatkan pengalaman yang membuatnya
trauma sehingga hal tetsebut dapat berpengaruh pada masa dewasanya.
Kurangknya komunikasi dalam keluarga individu, seperti orang tua yang sibuk
hingga tidak memiliki waktu unruk berkomunikasi dengan anaknya. Tidak
adanya keharomonisan dan kehangatan dalam keluarga, ketika remaja kurang
mendapat kasih sayang dari orang tua, orang tua yang sering berkelahi
permasalahan yang terjadi lingkungan.(Anggadewi, 2020)

Ketika individu mendapat masalah lingkungan seperti mendapat
bullying dari temanya, mendapat kekrasaan dari pertemanan, Permasalahan
dalam hubungan percintraan, seperti mendapat kekerasan dari pasangan, dan

putus cinta. Permasalahan dengan teman, meliputi berkelahi dengan teman,
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dirundung oleh sekolahnya. Adanya kejadian buruk yang pernah dialami
sehingga membuat seseorang melakukan perilaku self injury, berdasrkan
pendapatan para ahli yang sudah di jelaskan maka dapat disimpulkan bahwa
dan ciri-ciri yang dapat mempengaruhi untuk melakukan perilaku self injury
adalah aspek lingkungan yang mana sikapnya yang tertutup dan serong kali
menghindar dari lingkungan, sosialnya, aspek, kongnitif, aspek biologi, aspek
afektif dan aspek perilaku.(Yan & Yue, 2023)

Menurut Sugianto (2020) faktor-faktor penyebab self injury antara lain:
Self-Punishemt, pelaku melakukan self injury atau melukai diri sebagai bentuk
hukumanan untuk diri sendiri atas perbuatan yang telah di lakukan, disregulasi
emosi, mengatur afeksi negatif individu melakukan self injury untuk melarikan
diri atau menghindar dari kondisi yang tidak diharapkan. Pelecahan seksual atau
pelecehan fisik, dimana jika individu mendapatkan pelecehan dari masa kecil
maka akan berhubungan dengan perilaku self injury pada masa dewasa.
Kesepian, kondisi ketika seseorang merasa tidak memiliki kepuasan dalam
jaringan sosial yang dimilikinya setelah jangka Panjang, Religiusitas, seseorang
yang memiliki agama atau spiritual dapat membantu individu untuk menolak
keinginan melukai diri sendiri.

Menurut (Rukmana, 2021) faktor-fakor yang mempengaruhi munculnya
suatu perilaku self injury terdapat dua faktor yaitu Faktor keluarga, bagaimana
lingkungan keluargamya terjalin, seperti tumbuh di dalam keluarga yang kacau,
pernah mengalami kekerasan, kurangnya kasih sayang, tidak dianggap

keberadaanya, merasa diremehkan dan adanya tuntutan yang berlebihan dari
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orang tua, faktor individu yang mana faktor ini berasal dari dalam diri seseorang
itu sendiri, seperti faktor psikologi dan kepribadinanya.

Berdasarkan pendapat para ahli ahli dapat disimpulkan bahwasanya
faktor penyebab terjadinya self injury adalah self punishment, mekanisme
pertahanan diri dalam stategi coping yang negatif, kurangnya komunikasi dalam
keluarga. Data yang menunjukan banyak remaja yang melakukan self-injury
didukung dengan data dari Swannell (2014) menyebutkan bahwa terdapat
17,2% remaja yang pernah melakukan self-injury setidaknya satu kali dalam
hidup subjek. Selain itu data lainya di dapat dari Ross & Heath (2002)
berpendapat bahwa 14-15% remaja yang berada di Amerika Serikat dilaporkan
setidaknya pernah sekali melakukan self-injury. Sebuah survei juga dilakukan
yang membuktikan bahwa dari 1862 remaja di tiga negara, termasuk Negara
Eropa dan Amerika Serikat, menunjukkan hasil bahwa 24% pernah melakukan
self-injury setidaknya sekali (Giletta dkk, 2012). Di Indonesia sendiri, sebuah
data menyebutkan bahwa ada 38% dari 314 mahasiswa di Indonesia pernah
melakukan self-injury dan 21% diantara subjek pernah melakukan percobaan
bunuh diri (Tresno dkk, 2012).

Tahun 2001 World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa
perilaku menyakiti diri sendiri yang selanjutnya mengarah pada tindakan
bunuh diri yang menyebabkan 814.000 kematian pada tahun 2001, pelaku self-
injury ini biasanya didominasi oleh remaja. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Hidayati dkk, (2021) melibatkan 215 subjek yang didapatkan melalui

teknik purposive sampling mendapatkan 107 subjek melakukan self-injury.
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Pelaku Self-injury mencapai 38% hingga 10 kali dan 28% melakukan self-
injury hingga 11 sampai 50 kali, terjadi pada rata-rata usia 12-19 tahun.
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Whitlock (2009) berpendapat bahwa
perilaku self-injury sebagian besar dilakukan oleh remaja pada usia 14 hingga
16 tahun. Akan tetapi, ada juga individu yang melakukan tindakan ini dimulai
ketika pada masa kanak-kanak dan masa dewasa.

Persepsi adalah sudut pandang dari seseorang yang berupa penilaian
dan tanggapan sesuatu objek kemudian akan menentukan perilakunya yang
didasari oleh objek yang dilihat atau diamati (Mazzola et al., 2023). Persepsi
individu dipengaruhi oleh beberapa faktor. Rosenberg (1979) menyatakan
bahwa persepsi individu dipengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu orang lain,
peristiwa, situasi dan kondisi. Sedangkan perilaku self-injury adalah perilaku
menyakiti diri sendiri tanpa ada niatan untuk bunuh diri.

Hal ini didukung oleh pendapat Estefan dan Wijaya (2014) perilaku
self-injury dilakukan oleh seseorang dengan tidak bermaksud untuk bunuh diri.
Perilaku self-injury dilakukan karena pelaku memiliki tujuan untuk
melampiaskan emosi negatif yang dirasa sangat menyakitkan serta pelaku
kesulitan untuk mengungkapkan emosi negatifnya dengan lisan. Bentuk dari
perilaku self injury setiap individu berbeda-beda. Perilaku yang paling umum
adalah mencakar atau menggaruk secara berlebihan, menyayat kulit, mengiris,
menarik rambut dengan kuat, membakar kulit dan lain sebagainya (Olfson dkk,
2018). Perilaku self injury disebabkan karena faktor eksternal dan internal.

Pendapat Zakaria & Theresa (2020) faktor eksternal terjadi karena adanya
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permasalahan dalam lingkungan keluarga, hubungan dengan kekasih,
hubungan dengan teman sebaya, dan proses meniru tindakan orang lain
melalui media internet.

Jadi, self injury merupakan perilaku mencederai diri sendiri untuk
mengakhiri melampiaskan emosi. Sebelum terjadi perilaku self injury, terdapat
tanda-tanda yang harus diwaspadai. Berdasarkan observasi awal menurut data
dari dinas kesehatan Kota Padang, terdapat peningkatan yang melibatkan
remaja dalam beberapa tahun terakhir. Banyak faktor yang berkontribusi
terhadap fenomena ini, termasuk tekanan hal ini terlihat pada hubungan
keluarga yang tidak harmonis, putus cinta, kurangnya tempat untuk bercerita,
dan kurang bisa untuk meluapkan emosi ke hal yang positif dan pengaruh
media sosial. Namun salah satu aspek yang sering diabaikan adalah persepsi
diri remaja itu sendiri. Persepsi diri yang negatif dapat memperkuat perasaan
tidak berharga dan putus asa, yang merupakan faktor terjadinya perilaku self
injury.

Persepsi diri yang buruk di kalangan remaja dapat berasal dari banyak
faktor, baik internal maupun eksternal, seperti lingkungan keluarga, teman
sebaya, asmara ,kesepian dan harapan sosial yang tidak realistis. Tekanan-
tekanan ini berkontribusi terhadap terbentuknya citra diri yang negatif, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan kemungkinan timbulnya keinginan untuk
melakukan perilaku self injury. Hal ini mendorong penulis untuk melakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui lebih dalam mengenai pengaruh

persepsi diri remaja terhadap perilaku self injury dikecamatan koto tangah.
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Persepsi diri yang positif dan optimisme terhadap masa depan sangat
penting bagi remaja untuk mengurangi perilaku self injury. Jika remaja dapat
melihat diri mereka sebagai individu yang berharga dan memiliki tujuan hidup,
maka mereka lebih mampu menghadapi tekanan hidup dengan ketenangan dan
keberanian. Sebaliknya jika persepsi diri mereka dipenuhi dengan perasaan
tidak berharga, maka rasa putus asa dapat merasuk dan memperburuk kondisi
emosional mereka, sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya melukai
diri senidiri yang bertujuan untuk menunjukan rasa emosinya. Fenomena ini
menjadi sangat relevan untuk diteliti, terutama dikecamatan Koto Tangah,
banyak remaja menghadapi kesulitan dalam membangun persepsi diri yang
positif akibat berbagai tekanan sosial, rasa kesepian ,asmara dan keluarga.

Dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara
persepsi diri dan perilaku self injury pada remaja, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kebijakan dan program
yang dapat mendukung kesehatan mental remaja, khususnya dalam
meningkatkan persepsi diri yang sehat.

Studi ini penting untuk mengetahui persepsi diri memengaruhi
kecenderungan perilaku self injury pada remaja di Kecamatan Koto Tangah.
Dengan memahami hubungan ini, diharapkan dapat dirumuskan intervensi
yang lebih efektif untuk mencegah kasus self injury di kalangan remaja. Dan
ada pun sangkutan judul penelitian ini dengan bimbingan konseling yaitu
memberikan edukasi kepada remaja yang labih dalam mengelola

emosianalnya, memberikan solusi serta memberikan bimbingan cara menjaga
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dan mengontrol emosional.

Banyak aspek penyebab self injury pada remaja (Rukmana, 2021)
mengemukakan bahwa ada lima aspek yang mempengaruhii perilaku self
injury diantaranya, faktor psikologis, faktor keluarga, faktor lingkungan,
faktor biologis, faktor afektif, ,aspek perilaku. Menurut Jianusa (2021) ciri —
ciri dari individu yang melakukan perilaku self injury adalah sikap yang
tertutup,suka menyendiri, suka mengumpulkan benda tajam, dan memiliki

kesulitan dalam mengungkapkan perasaan yang dialaminya.

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
kuantitatif korelasional yang memiliki tujuan penelitian untuk menunjukan
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat atau pengaruh dan
memberikan deskripsi. identifikasi dari variabel ini merupakan suatu atribut,
nilai-nilai/sifat dari konsep ataupun objek yang berguna untuk menentukan alat
pengumpulan data serta teknik analisis data dari judul penelitian “ pengaruh

persepsi diri remaja terhadap self injury di kecamatan koto tangah

Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan dilatar belakang, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah Persepsi diri

berpengaruh terhadap self injury di Kecamatan Koto Tangah ?”
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi diri remaja di Kecamatan Koto Tangah?
2. Bagaimana perilaku self injury remaja di kecamatan koto tangah?
3. Apakah terdapat pengaruh persepsi diri remaja terhadap self injury di
kecamatan koto tangah?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Batasan masalah tujuan dari penelitian ini adalah
1. Mengetahui tingkat persepsi diri remaja di Kecamatan Koto Tangah.
2. Mengetahui kerakteristik perilaku self injury yang dilakukan remaja
3. Menganalisis pengaruh persepsi diri remaja terhadap perilaku self injury
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu psikologi, khususnya dalam memahami hubungan
antara persepsi diri dan perilaku self-injury pada remaja. Hasil penelitian ini
dapat memperkaya kajian teori mengenai konsep persepsi diri (self-
perception) dan perilaku menyakiti diri sendiri (self-injury), serta menjadi

acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang membahas topik serupa.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi remaja
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai prngaruh persepsi diri remaja terhadap self injury di
kecamatan koto tangah, sehingga remaja dapat membangun persepsi diri
yang positif, remaja dapat terdorong lebih mengenal dan menghargai diri
sendiri.
b. Bagi orang tua dan keluarga
Bagi orang tua dan keluarga di harapkan mengetahui hubungan
persepsi diri dan self injury, sehingga dapat memahami kondisi
psikologis anak remaja. Khususnya dalam hal persepsi diri terbentuk dan
dampaknya terhadap perilaku, memberi pengawasan agar bijak dalam
berpikir dan berperilaku serta orang tua dapat menciptakan lingkungan
yang mendukung dalam pembentukan persepsi diri yang sehat.
c. Bagi sekolah dan tenaga pendidik
Bagi pihak sekolah dan guru bimbingan konseling (BK) diharapkan
dapat memberikan pemantauan pentingnya pemantauan kondisi
psikologis siswa, terutama dalam hal persepsi. Sekolah dapat merancang
program kegiatan konseling yang bertujuan untuk meningkatkan
kepercayaan diri dan pandangan positif siswa terhadap dirinya.
d. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi bagi peneliti

selanjutnya yang mengangkat topik berkaitan dengan penelitian
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i=. Defenisi Operanisional

Defenisi operasional pada skripsi ini ialah persepsi diri, remaja, dan
self injury. Persepsi diri merupakan Persepsi diri adalah pandangan individu
dan menilai dirinya sendiri. Menurut (Stets & Burke, 2024), persepsi diri
berkembang melalui interaksi sosial dan dipengaruhi individu memahami
tanggapan orang lain terhadap dirinya. Sedangkan menurut Rosenberg (2021),
persepsi diri mencakup aspek kognitif, afektif, dan evaluatif yang dimiliki
individu terhadap dirinya sendiri. Santrock (2007) Persepsi adalah perception,
yaitu cara pandang terhadap sesuatu atau mengutarakan pemahaman hasil
olahan daya pikir, artinya persepsi berkaitan dengan faktor-faktor eksternal

yang direspons melalui panca indra, daya ingat, dan daya jiwa.

Remaja Menurut WHO remaja adalah penduduk rentang usia 10-19
tahun, sedangkan menurut Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 25 tahun
2014, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun. Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) menyatakan bahwa
rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah. Badan Kesehatan
Dunia (WHO) dalam (Saputro, 2018) menjelaskan batasan mengenai remaja
secara konseptual dengan kriteria biologis, psikologis, dan sosial ekonomi.
Masa remaja dibagi mejadi tiga tahapan, yaitu masa remaja awal (early
adolescence) dari 10-14 tahun, masa remaja tengah (middle adolescence) dari
15-17 tahun, dan masa remaja akhir (late adolescence) 18-24 tahun (Batubara,

2016).
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(Jenny & Thesalonika, 2021)

perilaku melukai diri atau self injury tersebuat merupakan suatu bentuk

menghukum diri sendiri Walsh (dalam Rukmana, 2021) mengemukakan
bahwa ada lima aspek yang mempengaruhii perilaku self injury, diantaranya,

Menurut (Klonsky, 2009) aspek— aspek dari self injury adalah emosional
negatif, kesulitan dalam mengelola emosional, menghina diri sendiri, dan

secara emosional dengan cara menyakiti dan merugikan diri sendiri tanpa
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aspek lingkungan, aspek biologi, aspek afektif, aspek perilaku

bermaksud untuk melakukan bunuh diri.
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H. Sistematika Penulisan

Karya ilmiah terdiri dari lima bab yang disusun sebagai berikut :

BAB |

BAB Il :

BAB Il :

BAB IV :

BABV P

: Pendahuluan, mencakup latar belakang, identifikasi masalah, Batasan

masalah, rumusan  masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian,defenisi opersional dan sistematika penulisan

Landasan Teori, terdiri dari Self Injury, meliputi defenisi self injury,
aspek-aspek self injury, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku self injury. Membahas penelitian relevan, kerangka
konseptual, dan hipotesis.

Metode Penelitian, terdiri dari jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, Teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.

Hasil Peneltian, mencakup deskripsi lokasi penelitian, deskripsi data
penelitian dan pembahasan
enutup, terdiri dari keseimpulan dan saran penulis terhadap penelitian

yang dilakukan.



